
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah yuridis 

empiris. Yuridis empiris adalah proses studi yang dilakukan lansung ke dinas-

dinas terkait atau ke lokasi penelitian atau juga biasa disebut pendekatan yang 

dilakukan dengan cara menggali informasi dan melakukan penelitian di lokasi 

guna mengetahui secara lebih jauh mengenai permasalahan yang akan dibahas. 

Yuridis Empiris dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke lokasi untuk 

melihat bagaimana kinerja dinas yang terkait dengan judul skripsi yang penulis 

teliti. 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari studi lapangan yaitu 

hasil wawancara dengan responden yang berhubungan dengan pengelolaan 

kawasan pariwisata daerah pesisir. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang dianggap menunjang dalam penelitian 

ini yang terdiri dari:  

1. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum mengikat seperti peraturan 

perundang-undangan dan peraturan-peraturan lainnya, seperti Undang-Undang 
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Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Pariwisata, UU No. 27 Tahun 2007 Tentang 

Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, Peraturan Daerah Propinsi 

Lampung Nomor 13 Tahun 2009 Tentang Organisasian Tata Kerjadinas Daerah 

Provinsi Lampung, Perda Propinsi Lampung nomor 6 tahun 2011 tentang 

Kepariwisataan dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi 

Daerah. 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer, yang dapat 

memberikan penjelasan terhadap bahan-bahan hukm primer. Berupa peraturan 

pelaksanaan dan peraturan pelaksana teknis yang berkaitan dengan pokok 

bahasan, seperti literature dan norma-norma hukum yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

3. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum yang mendukung bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder 

dengan memberikan pengertian dan pemahaman atas bahan hukum lainnya. 

Bahan hukum yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah Kamus Besar 

Bahasa Indonesia dan Kamus Hukum. Dalam hal ini buku-buku serta situs-situs 

yang ada di internet.  

 

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.3.1  Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam hal ini, untuk mendapatkan hasil yang akurat dan terpercaya penulis 

menggunakan cara sebagai berikut: 
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a. Studi kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan cara membaca, 

mengutip, mencatat dan memahami berbagai literatur yang ada hubungannya 

dengan materi penelitian. 

b. Studi Lapangan 

 Studi Lapangan adalah mengumpulkan data penelitian dengan cara datang 

lansung ke dinas terkait atau objek penelitian.  

1. Pihak responden dalam penelitian ini adalah Pihak dinas pariwisata 

Kabupaten Pesisir Barat yang terdiri dari : 

- Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat 

- Seksi Sarana 

- Seksi Pemasaran 

2. Pihak Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar lokasi 

pengembangan area wisata 

 

3.3.2 Prosedur Pengolahan Data 

Data-data yang telah terkumpul akan diolah melalui tahap-tahap pengolahan data 

sebagimana berikut: 

a. Identifikasi 

Identifikasi adalah proses mencari atau menetapkan data yang berhubungan 

dengan Peran Dinas Pariwisata dalam Pengelolaan kawasan Pariwisata di 

Pesisir di Pesisir Barat. 

b. Editing 

Editing yaitu meneliti kembali data yang telah diperoleh dari keterangan para 

responden maupun dari kepustakaan, hal ini perlu untuk mengetahui apakah 

data tersebut sudah cukup dan dapa dilakukan untuk proses selanjutnya. 



25 
 

Semua data yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan permasalahan yang 

ada dalam penulisan ini. 

c. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data yaitu menyusun data yang diperoleh menurut kelompok yang 

telah ditentukan secara sistematis sehingga data tersebut siap untuk dianalisis. 

d. Sitematisasi Data 

Sistematisasi data yaitu penyusunan data secara teratur sehingga dalam data 

tersebut dapat dianalisa menurut susunan yang benar dan tepat. 

3.4 Analisis Data 

Setelah tahap pengolahan data dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh secara sistematis, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan 

dengan cara menggambarkan kenyataan-kenyataan atau keadaan-keadaan atas 

suatu obyek dalam bentuk uraian kalimat berdasarkan keterangan-keterangan dari 

pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian tersebut. Hasil analisis 

tersebut kemudian diinterpretasikan guna memberikan gambaran yang jelaslas 

terhadap permasalahan. 

 


